BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai analisis wacana pesan moral dalam film 3
Idiots” dapat diketahui bahwa di dalam film “3 Idiots,” yang mengusung genre
drama komedi, memuat sebuah pesan moral. Pesan moral dalam film “3 Idiots”
tersampaikan baik secara eksplisit maupun implisit. Pesan moral secara eksplisit
ditemukan dari hasil analisis percakapan antar tokoh atau dialog dan didukung oleh
aspek mise en scéne (penokohan dan latar adegan). Pesan moral secara implisit
ditemukan melalui hasil penelitian dari kiasan-kiasan dalam sebuah adegan dan
dimaknai dengan bantuan ilmu pengetahuan. Pesan moral tersebut berhasil
ditemukan dengan menggunakan analisis wacana model Jager & Maier. Dalam
penggunaannya, metode analisis model Jager & Maier berhasil menemukan scene
mengandung pesan moral berupa kejujuran, menjadi diri sendiri, bertanggung
jawab, mandiri, keberanian moral, kerendahan hati, sikap kritis, dan juga keadlian.

Analisis wacana kritis dalam film ini menggunakan konsep dispositif, yang
diperlihatkan dengan skema segitiga berkesinambungan berisi praktik bahasa atau
bisa juga disebut dengan dialog dalam-film, praktik non-diskursif atau tindakan
tokoh, dan terakhir materialisasi wacana atau objek di dalam film. Konsep dispositif
tersebuat kemudian dianalisis ke dalam scene pada film “3 Idiots.” Dalam film “3
Idiots,” terdapat 125 scene. Sedangkan scene representatif pesan moral hasil
analisis menggunakan konsep dispositif berhasil membuktikan bahwa 32 scene
dalam film “3 Idiots” terbukti memberikan pesan moral.

Dalam melakukan analisis bahasa visual, penelitian ini menggunakan
analisis mise en scéne untuk membedah sekaligus mengetahui elemen mana dalam
analisis wacana kritis dapat dielaboraasikan menjadi praktik dispositif. Praktik
dispositif tak hanya membahas bahasa dialog, namun juga terdapat bahasa gambar
seperti praktik non-diskursif dan juga materialisasi objek. Melalui analisis mise en

scéne, praktik di luar bahasa linguistik mampu dipahami dengan lebih jelas.
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Dalam film “3 Idiots,” ketiga tokoh utama penggerak cerita mampu
merepresentasikan pesan moral dengan berbagai praktik wacana. Rancho menjadi
salah satu dari ketiga tokoh utama dengan representasi pesan moral paling banyak.
Hal ini disebabkan karena dalam film ini Rancho menjadi peran penting dalam
mempengaruhi berjalannya cerita. Sikap jenius Rancho bertolak belakang dengan
kedua temannya. Kecerobohan dan tingkah lucu dalam menyelesaikan masalah
ketiga lakon ini menjadikan mereka sesekali dijuluki idiot oleh beberapa dosen
hingga rektor ICE. Namun, dibalik pemaknaan idiotnya, mereka berhasil
membuktikan bahwa dalam film ini mengandung pesan moral.

Terdapat delapan pesan moral sebagai tema dalam memanifestasikan
konsep dispositif. Dari 32 scene representatif, penyampaian pesan moral
didominasi oleh konsep dispositif dengan praktik bahasa. Dialog tokoh mampu
memberikan representasi lebihjelas dari pada dua konsep dispositif lainnya. Sebab,
dengan menggunakan praktik bahasa, pesan moral akan lebih mudah terlihat dan
tersampaikan dengan gamblang sesuai- dengan ‘maksud moralitasnya. Praktik
bahasa terkandung dalam semua tema pesan moral pada film “3 Idiots”, berbeda
dengan praktik non-diskursif. Pengamatan tentang praktik non-diskursif dapat
diamati dan kemudian dideskripsikan. Tindakan menghasilkan sebuah adegan,
yang kadang mempunyai pemaknaan tidak pasti membuat adegan tersebut memiliki
makna lain tergantung dengan jalannya plot cerita.

Dalam perspektif teori narasi, potongan-potongan adegan dalam film dapat
menandai unsur penting narasi seperti eksposisi, momen menggugah, komplikasi,
dan kesimpulannya. Menjadikan praktik non-diskursif mempunyai manifestasi
lebih sedikit dibandingkan dengan praktik bahasa. Demikian juga dengan
materialisasi wacana. Materialisasi wacana merupakan setting atau properti
pendukung jalannya cerita dalam sebuah cerita. Materialisasi ini tidak dapat berdiri
sendiri, dalam artian jika setting ataupun properti dalam sebuah adegan tidak
berhubungan atau tidak mempengaruhi jalannya cerita, maka tidak bisa dikatakan
sebagai manifestasi dalam materialisasi wacana. Dengan kata lain, materialisasi

wacana berjalan berdampingan dengan praktik bahasa dan prakti non-diskursif.
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Dalam penelitian ini, hanya ditemukan tiga materialisasi wacana berupa setting dan
properti dan keduanya mempengaruhi jalannya cerita.

Selain penemuan pesan moral dalam adegan di film “3 Idiots”, penggunaan
analisis wacana kritis juga memberikan sumbangsih pemikiran kritis dari tema
moralitas dengan keadaan masyarakat. Sikap kritis ditandai dengan adanya
beberapa pesan moral yang mempunyai relevansi terhadap perkembangan beberapa
lingkup masyarakat di luar cerita dalam film. Perlu ditekankan, bahwa visi korporat
dari sinema megahit Bollywood dengan pendapatan besar-besaran adalah dengan
tetap memberikan pandangan pada sisi kemiskinan dan problematika masyarakat
kelas menengah ke bawah ketika memperjuangan beberapa hak tertentu dengan
masih harus melawan sebuah peraturan-peraturan konvensional. Pandangan moral
melalui fokus penyajian tiga tokoh berlatar belakang berbeda-beda memberikan
ruang bagi penonton untuk dapat membedakan-dengan kontras bagaimana masing-
masing tokoh mampu melewati.permasalahannya masing-masing dan menemukan
titik kedamaian dalam hidup.

Penelitian ini mengemukakan delapan pesan moral dan masing-masingnya
termasuk ke dalam pondasi ketika menjalankan kebaikan menjalani kehidupan. Di
tengah krisis moralitas pada.lini-lini tertentu dalam masyarakat saat ini, kultur
modernisasi memberikan kenyataan bahwa masyarakat semakin bertindak bebas.
Kebebasan yang diberikan oleh masyarakat kepada kita, kebebasan sosial, hanya
merupakan ruang bagi kebebasan untuk menentukan diri sendiri atau kebebasan
eksistensial. Penelitian ini dapat memberikan gambaran bagaimana seharusnya
generasi milenial mampu mengarahkan kebebasan eksistensial menjadi sebuah
sikap untuk belajar lebih mengasah moralitas dan menjalani hidup dengan

berlandaskan sikap-sikap kepribadian moral yang kuat.

B. Saran

Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti dengan menggunakan metode
lebih bervariasi. Film “3 Idiots” merupakan film menarik, selain karena mengusung
genre komedi drama, film “3 Idiots” juga merupakan film sarat makna. Film “3

Idiots” sangat memungkinkan bila dilakukan pelitian lagi, baik dalam segi pesan
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terkandung dalam film, ataupun penelitian aspek lain dalam film “3 Idiots”. Bagi
peneliti selanjutnya, semoga dapat melakukan penelitian menggunakan variabel
lain, seperti halnya analisis aspek kebudayaan ataupun pendidikan dalam film “3
Idiots.”
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